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 Abstrak: Tujuan dalam penelitian ini adalah 1) 

untuk meningkatkan kemampuan penguasaan materi 

siswa pada mata pelajaran Bahasa Inggris materi 

pokok : teks interaksi transaksional di Kelas IX.D 

UPT SMP Negeri 4 Gresik melalui pembelajaran 

empat tahap, 2) Untuk meningkatkan hasil belajar 

siswa pada mata pelajaran Bahasa Inggris di Kelas 

IX.D UPT SMP Negeri 4 Gresik melalui 

pembelajaran empat tahap. Penelitian ini dilakukan 

di Kelas IX.D UPT SMP Negeri 4 Gresik, jumlah 

siswa Kelas IX.D sebanyak 31 siswa, pada mata 

pelajaran Bahasa Inggris pada materi pokok : teks 

interaksi transaksional, dilaksanakan pada 

pengajaran semester ganjil tahun 2019/2020 

pengumpulan data melalui metode tes dan dianalisisi 

dengan analisa statistik sederhana, yaitu dengan 

analisa diskriptif. Hasil penelitian tindakan yang 

dilakukan ditemukan jawaban bahwa nilai rata-rata 

yang tidak menggunakan Pembelajaran empat tahap 

mencapai 74,4. Ketuntasan klasikal pada siklus I 

yang menggunakan Pembelajaran empat tahap” 

mencapai 72,22 %. Diikuti tindakan siklus II 

diketahui nilai rata-rata pada siklus II adalah 84,38, 

pada siklus III naik menjadi 84,55. Presentasi 

ketuntasan klasikal naik dari 91,67 % menjadi 100 

%. 

Kata Kunci: Peningkatkan, 

Penguasaan, dan 

Pembelajaran Empat Tahap 

 

PENDAHULUAN 
Proses interaksi belajar mengajar, guru memegang kendali utama untuk keberhasilan 

tercapainya tujuan pembelajaran. Guru harus memiliki ketrampilan mengajar, mengelolah 

tahapan pembelajaran, memanfaatkan metode pembelajaran, menggunakan media dan 

mengalokasikan waktu. Ketrampilan guru mengajar salah satunya memberikan variasi, yaitu 

usaha guru untuk menghilangkan kebosanan siswa dalam menerima pelajaran. Di dalam proses 

belajar mengajar diharapkan materi pelajaran yang akan disampaikan dapat di terima dan 

diharapkan dapat dipahami seluruh siswa dengan baik.Untuk itu diperlukan teknik penyampaian 

materi atau metode mengajar yang tepat dan efektif dalam penyampaiannya.Keberhasilan 
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mengajar ditentukan oleh metode mengajar yang digunakan untuk menyampaikan suatu materi 

pelajaran. Metode mengajar guru yang kurang baik akan mempengaruhi belajar siswa yang tidak 

baik pula. 

Untuk itu diperlukan sebuah strategi belajar inovatif yang lebih memberdayakan siswa. Sebuah 

strategi belajar yang tidak mengharuskan siswa menghafal fakta-fakta yang ada, tetapi sebuah 

strategi yang mendorong siswa untuk mengkontruksikan di benak mereka sendiri Dalam proses 

belajar, anak belajar dari pengalaman sendiri, mengkonstruksi pengetahuan kemudian memberi 

makna pada pengetahuan itu. Melalui proses belajar yang mengalami sendiri, menemukan 

sendiri, secara berkelompok seperti bermain, maka anak menjadi senang, sehingga tumbuhlah 

minat untuk belajar, khususnya belajar Bahasa Inggris. 

Untuk menciptakan pembelajaran yang kreatif dan menyenangkan diperlukan berbagai 

keterampilan, diantaranya keterampilan mengajar. Keterampilan mengajar yang sangat berperan 

dan menentukan kualitas pembelajaran, yaitu keterampilan bertanya, memberi penguatan, 

mengadakan variasi, menjelaskan, membuka dan menutup pelajaran, membimbing diskusi 

kelompok kecil, mengelola kelas, serta mengajar kelompok kecil dan perorangan.  

Berbagai hasil dari pengamatan sementara yang telah dilakukan pada siswa Kelas IX.D, 

saat melakukan aktivitas PBM pada mata pelajaran Bahasa Inggris ketika diberikan soal-soal 

yang pada materi pokok : teks interaksi transaksional kebanyakan nilai rata-ratanya yang 

diperoleh siswa tidak tuntas belajar. Hal itu menunjukkan masih kurang optimalnya dalam 

penguasaan materi Bahasa Inggris. Salah satu yang perlu diupayakan dalam pembelajaran Bahasa 

Inggris yang digunakan untuk membantu para guru dalam memberikan materi pembelajaran 

kepada siswa Kelas IX.D UPT SMP Negeri 4 Gresik adalah dengan menggunakan Pembelajaran 

empat tahap. Dengan metode ini diharapkan hasil belajar siswa lebih aktif, kreatif dan timbul rasa 

senang sehingga dapat meningkatkan hasil belajar siswa Kelas IX.D pada mata pelajaran Bahasa 

Inggris di UPT SMP Negeri 4 Gresik. 

Berdasarkan permasalahan selama ini yang dihadapi oleh siswa Kelas IX.D UPT SMP 

Negeri 4 Gresik adalah rendahnya penguasaan materi Bahasa Inggris materi pokok : teks 

interaksi transaksional. Maka Tujuan dalam Penelitian Tindakan Kelas (PTK) ini adalah: 

1. Untuk meningkatkan kemampuan penguasaan materi siswa pada mata pelajaran Bahasa 

Inggris materi pokok : teks interaksi transaksional di Kelas IX.D UPT SMP Negeri 4 Gresik 

melalui pembelajaran empat tahap  

2. Untuk meningkatkan hasil belajar siswa pada mata pelajaran Bahasa Inggris di Kelas IX.D 

UPT SMP Negeri 4 Gresik melalui pembelajaran empat tahap. 

Pembelajaran adalah suatu bentuk pengembangan pengetahuan, ketrampilan, atau sikap 

baru pada saat seseorang individu berinteraksi dengan informasi dan lingkungan. Dan 

pembelajaran terjadi di sepanjang waktu.kita belajar sesuatu pada saat berjalan-jalan, melihat TV, 

berbicara dengan orang lain, atau hanya sekedar mengamati apa yang terjadi disekitar kita. Dalam 

buku The Accelererated Learning Handbook karya Dave Meier, pembelajaran empat tahap 

dapat disimpulkan sebagai pola pembelajaran yang mengadopsi empat unsur dalam kegiatan 

manusia secara mendasar yaitu Persiapan (preparation), Penyampaian (presentation), 

Pelatihan(pratice), Penampilan hasil (performance). Tahap persiapan meliputi timbulnya minat, 

penyampaian berarti perjumpaan pertama dengan pengetahuan dan keterampilan baru, pelatihan 

meliputi integrasi pengetahuan atau ketrampilan baru, tahap penampilan hasil penerapan 

pengetahuan dan ketrampilan baru pada situasi dunia-nyata. Jika keempat unsur itu semuanya ada 

dalam satu atau lain bentuk, pembelajaran yang sebenarnya akan berlangsung.  

 



 1373 
ULIL ALBAB : Jurnal Ilmiah Multidisiplin 

Vol.1, No.5, April 2022 
 

…………………………………………………………………………………………………………………………………….. 
ISSN : 2810-0581 (online) 

 

Proses empat bagian yang sederhana ini bersifat universal, dan dapat di terapkan untuk 

belajar apa saja, di mana saja, dan kapan saja. Proses ini dapat di terapkan pada bayi yang belajar 

pada mainannya, anak yang belajar naik sepeda, remaja yang belajar bahasa asing, orang dewasa 

yang belajar menari, orang yang belajar komputer, pegawai yang belajar menjadi manager sukses 

–semuanya. (Meier, 2000) 

Tahap-tahap Dalam Pembelajaran Empat Tahap 

1. Tahap 1: Persiapan 

Tujuan Tahap Persiapan adalah menimbulkan minat pembelajar, memberi mereka perasaan 

positif mengenai pengalaman belajar yang akan datang, dan menempatkan mereka dalam situasi 

optimal untuk belajar. Anda melakukan ini dengan: memberi sugesti positif, memberikan 

pernyataan yang memberi manfaat kepada para pembelajar, memberikan tujuan yang jelas dan 

bermakna , membangkitkan rasa ingin tahu, menciptakan lingkungan fisik yang positif, 

menciptakan lingkungan yang emosional yang positif , menciptakan lingkungan sosial yang 

posittif, menenangkan rasa takut,menyingkirkan hambatan-hambatan yang menghambat, banyak 

bertanya dan mengemukakan berbagai masalah merangsang rasa- ingin tahu pembelajar, 

mengajak pembelajar terlibat penuh sejak awal 

2. Tahap 2: Penyampaian 

Tujuan Tahap Penyampaian adalah membantu pembelajar menemukan materi belajar yang baru 

dengan cara yang menarik, menyenangkan, relevan, dan melibatkan pancaindra, dan cocok untuk 

semua gaya belajar. Anda mekakukan ini dengan: uji-coba dengan kolaboratif, pengamatan 

fenomena dunia-nyata, perlibatkan seluruh-otak, seluruh-tubuh, presentasi interaktif, grafik dan 

sarana presentasi berwarna-warni, aneka macam cara untuk di sesuaikan dengan seluruh gaya 

belajar, proyek belajar berdasar-kemitraan dan berdasar tim, pelatihan menemukan 

(sendiri,berpasangan, berkelompok), pengalaman belajar di dunia-nyata yang kontekstual, 

pelatihan pemecahan masalah 

3. Tahap 3: Pelatihan  

Tujuan Tahap Pelatihan adalah membantu para pembelajar mengintregasikan dan menyerap 

pengetahuan dan keterampilan baru dengan berbagai cara. Anda melakukan ini dengan: aktivitas 

pemprosesan pembelajar, usaha aktif/umpan balik/renungan/usaha kembali, simulasi dunia-nyata, 

permainan dalam belajar, pelatihan aksi pembelajaran, aktivitas pemecahan masalah, refleksi dan 

artikulassi individu, dialog berpasangan atau berkelompok, pengajaran dan tinjauan kolaboratif, 

aktivitas praktis membangun ketrampilan , mengajar balik 

4. Tahap 4: Penampilan Hasil 

Tujuan Penampilan Tahap Hasil adalah membantu pembelajar menerapkan dan memperluas 

pengetahuan atau keterampilan baru mereka pada pekerjaan sehingga hasil belajar akan melekat 

dan penampilan hasil akan terus meningkat. Anda melakukan ini dengan: penerapan di dunia-

nyata dalam tempo segera, penciptaan dan pelaksanaan rencana aksi, aktivitas penguatan 

penerapan, materi penguatan pascasesi, pelatihan terus-menerus, umpan balik dan evaluasi 

kinerja, aktivitas dukungan kawan, perubahan organisasi dan lingkungan yang mendukung. 

Menurut Suharsimi Arikunto (1999:204) ”Hasil belajar siswa adalah hasil yang diperoleh 

dari nilai ulangan harian, dimana ulangan-ulangan harian ini diberikan oleh guru kepada para 

siswa untuk mengetahui sejauh mana taraf keberhasilan mengajar guru dan belajar siswa”. 

Pengertian Hasil Belajar dalam Kamus Besar Bahasa Inggris (1988:700) bahwa Hasil 

belajar adalah hasil yang dicapai terhadap penguasaan pengetahuan atau keterampilan yang 

dikembangkan oleh mata pelajaran, lazimnya ditunjukkan dengan nilai tes atau keterampilan. 

Secara sederhana, yang dimaksud dengan hasil belajar siswa adalah kemampuan yang 
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diperoleh anak setelah melalui kegiatan belajar. Karena belajar itu sendiri merupakan suatu 

proses dari seseorang yang berusaha untuk memperoleh suatu bentuk perubahan perilaku yang 

relatif menetap. Dalam kegiatan pembelajaran atau kegiatan instruksional, biasanya guru 

menetapkan tujuan belajar. Sedangkan pengertian hasil belajar kognitif ialah gambaran dari apa 

yang siswa telah dipelajari pada saat melakukan proses pembelajaran. Hasil belajar kognitif 

berhubungan dengan nilai yang diperoleh selama siswa melakukan proses pembelajaran. 

Teori Taksonomi Bloom hasil belajar dalam angka studi di capai dalam tiga kategori 

pencarian menurut Munawan adalah sebagai berikut : 

a. Ranah Kognitif 

Berkenaan dengan hasil belajar intelektual yang terdiri dari enam aspek yaitu pengetahuan, 

pemahaman, penerapan, analisis, sintesis, dan penilaian. Sedangkan pengertian hasil belajar 

kognitif ialah gambaran dari apa yang siswa telah dipelajari pada saat melakukan proses 

pembelajaran. Hasil belajar kognitif  berhubungan dengan nilai yang diperoleh selama siswa 

melakukan proses pembelajaran. (Miswandi, 2017) 

b. Ranah Afektif 

Berkenaan dengan sikap dan nilai. Ranah afektif meliputi lima jenjang kemampuan yaitu, 

menerima, menjawab, atau reaksi, menilai organisasi, dan karakterisasi, dengan suatu nilai, atau 

kompleks nilai. 

c. Ranah Psikomotorik 

Meliputi keterampilan motorik, manipulasi benda-benda, koordinasi neuromuscular 

(menghubungkan, mengamati). 

Dalam penelitian ini penulis akan meneliti hasil belajar siswa dalam ranah kognitif. Hal ini, 

karena proses pembelajaran dikelas biasanya berpusat terhadap kemampuan dalam menguasai isi 

bahan ajar. Belajar ranah kognitif ini akan mempengaruhi tingkah laku seseorang, sesuai 

anggapan kelompok teori kognitif bahwa belajar adalah pengorganisasian aspek-aspek kognitif 

dan persepsi untuk memperoleh pemahaman.  

Dalam model ini, tingkah laku seseorang ditentukan oleh persepsi dan  pemahamannya 

tentang situasi yang berhubungan dengan tujuan dan perubahan tingkah laku sangat dipengaruhi 

oleh proses berpikir internal yang terjadi selama proses belajar. Tujuan pembelajaran kognitif 

dikembangkan oleh Bloom, dkk, dalam Taxonomy Bloom tahun. Tujuan kognitif ini, dibedakan 

menjadi enam tingkatan: 1) knowledge, 2) comprehension, 3) application, 4) analysis, 5) 

syintesis, 6) evaluation. 

 

METODE PENELITIAN  

Penelitian ini dilakukan di Kelas IX.D UPT SMP Negeri 4 Gresik, jumlah siswa Kelas 

IX.D sebanyak 31 siswa. Peneliti adalah guru di UPT SMP Negeri 4 Gresik, yang mengajar di 

Kelas IX.D. Dalam penelitian ini, peneliti selain bertindak sebagai pengajar juga bertindak 

sebagai observer. Obyek dalam Penelitian Tindakan Kelas (PTK) ini adalah tindakan yang 

dilakukan pada pelaksanaan kegiatan pembelajaran di Kelas IX.D UPT SMP Negeri 4 Gresik 

pada mata pelajaran Bahasa Inggris pada materi pokok : teks interaksi transaksional. Dalam 

penelitian ini digunakan tes setelah mendapat perlakuan (postest) untuk mengetahui sejauh mana 

tingkat ketuntasan belajar siswa. 

Penelitian Tindakan Kelas (PTK) di kelas IX.D UPT SMP Negeri 4 Gresik pada  

pengajaran semester ganjil tahun 2019/2020. Kegiatan tiap-tiap siklus  
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Tabel 1 Kegiatan Masing-masing Tahapan 
Tahapan Kegiatan 

Planning 

(perencanaan) 

- Memilih materi pembelajaran 

- Menyusun perangkat pembelajaran 

- Menyiapkan lembar observasi,  

Action 

(pelaksanaan) 

- Penyajian materi pelajaran di dalam kelas 

Observasi 

(pengamatan) 

- Pelaksanaannya pada saat dan setelah 

pelajaran 

- Mengamati aktifitas siswa saat penerapan 

pembelajaran dengan Pembelajaran empat 

tahap 

- Mengamati hasil belajar siswa 

Refleksi (evaluasi) 
- Analisis hasil masing-masing siklus 

- Rencana perbaikan siklus berikutnya 

Dari keterangan gambar diterangkan sebagai berikut: 

Siklus I 

a. Perencanaan  

1. Identifikasi masalah dan penetapan alternative pemecahan masalah.  

2. Merencanakan pembelajaran yang akan diterapkan dalam proses belajar  

3. Menetapkan standar kompetensi dan kompetensi dasar.  

4. Menentukan skenario pembelajaran  

5. Mempersiapkan sumber, bahan, dan alat bantu yang dibutuhkan.  

6. Mengembangkan format evaluasi  

7. Mengembangkan format observasi pembelajaran.  

b. Tindakan  

1. Menerapkan tindakan yang mengacu pada skenario pembelajaran.  

2. Siswa membaca materi yang terdapat pada buku sumber.  

3. Siswa mendengarkan penjelasan guru tentang materi yang dipelajari.  

4. Siswa membahas materi pokok yang sudah dipersiapkan oleh guru.  

c. Pengamatan  

1. Melakukan observasi dengan memakai format observasi yang sudah disiapkan yaitu dengan 

catatan untuk mengumpulkan data.  

2. Menilai hasil tindakan dengan menggunakan format pembahasan materi.  

d. Refleksi  

1. Melakukan evaluasi tindakan yang telah dilakukan meliputi evaluasai mutu, jumlah dan waktu 

dari setiap macam tindakan.  

2. Melakukan pertemuan untuk membahas hasil evalusi tentang scenario pembelajaran.  

3. Memperbaiki pelaksanaan tindakan sesuai hasil evaluasi, untuk digunakan pada siklus 

berikutnya.  

Siklus II 

a. Perencanaan  

1. Identifikasi masalah yang muncul pada siklus I dan belum teratasi dan penetapan alternatif 

pemecahan masalah.  

2. Menentukan indikator pencapaian hasil belajar.  

3. Pengembangan program tindakan II.  

b. Tindakan  

Pelaksanaan program tindakan II yang mengacu pada identifikasi masalah yang muncul 

pada siklus I, sesuai dengan alternatif pemecahan masalah yang sudah ditentukan, antara lain 

melalui: 
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1. Guru melakukan appersepsi  

2. Siswa yang diperkenalkan dengan materi yang akan dibahas dan tujuan yang ingin dicapai 

dalam pembelajaran.  

3. Siswa mendiskusikan materi yang diberikan oleh guru.  

4. Siswa bertanya tentang pada guru tentang bentuk belajar kelompok.  

5. Siswa menceritakan materi Ungkapan Persetujuan: I Agree. That’s A Good Idea pada 

kelompoknya masing-masing.  

6. Siswa memahami materi dan hasilnya untuk ditanyakan pada guru.  

c. Pengamatan (Observasi)  

1. Melakukan observasi sesuai dengan format yang sudah disiapkan dan mencatat semua hal-hal 

yang diperlukan yang terjadi selama pelaksanaan tindakan berlangsung.  

2. Menilai hasil tindakan sesuai dengan format yang sudah dikembangkan.  

d. Refleksi  

1. Melakukan evaluasi terhadap tindakan pada siklus II.  

2. Membahas hasil evaluasi tentang scenario pembelajaran pada siklus II.  

3. Memperbaiki pelaksanaan tindakan sesuai dengan hasil evaluasi untuk digunakan pada siklus 

III  

4. Evaluasi tindakan II  

Siklus III  

a. Perencanaan  

1. Identifikasi masalah yang muncul pada siklus II yang belum teratasi dan penetapan alternatif 

pemecahan masalah.  

2. Menentukan indikator pencapaian hasil belajar.  

3. Pengembangan program tindakan III.  

b. Tindakan  

Pelaksanaan program tindakan III yang mengacu pada identifikasi masalah yang muncul pada 

siklus II, sesuai dengan alternative pemecahan masalah yang sudah ditentukan, antara lain 

melalui: 

1. Guru melakukan appersepsi  

2. Siswa mengulang materi yang berkaitan dengan Ungkapan Persetujuan: I Agree. That’s A 

Good Idea 

3. Siswa melakukan kerja kelompok sesuai dengan materi.  

c. Pengamatan (Observasi)  

1. Melakukan observasi sesuai dengan format yang sudah disiapkan dan mencatat semua hal-hal 

yang diperlukan yang terjadi selama pelaksanaan tindakan berlangsung.  

2. Menilai hasil tindakan sesuai dengan format yang sudah dikembangkan.  

d. Refleksi  

1. Melakukan evaluasi terhadap tindakan pada siklus III berdasarkan data yang terkumpul.  

2. Membahas hasil evaluasi tentang scenario pembelajaran pada siklus III.  

3. Memperbaiki pelaksanaan tindakan sesuai dengan hasil evaluasi untuk digunakan pada siklus 

III  

4. Evaluasi tindakan III  

Dari data-data yang diperoleh yaitu data keaktifan siswa, data hasil belajar siswa 

merupakan data utama dalam penelitian ini, sedangkan data respon siswa, keterampilan dalam 

Pembelajaran merupakan data utama dalam penelitian, sedangkan data respon siswa dan 

penampilan guru adalah data pendukung. Data tersebut dianalisa dengan teknik diskripsi dan 
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persentase. 

Indikator kinerja yang digunakan untuk mengukur keberhasilan dalam penelitian 

tindakan Kelas IX.D ini adalah apabila jumlah siswa berkategori tuntas belajar minimal 

75 % dengan kriteria tuntas belajar apabila nilai hasil evaluasi siswa pada siklus I, II, III 

minimal mencapai nilai 75. 
Penelitian ini menggunakan analisa statistik sederhana, yaitu dengan analisa diskriptif. 

Analisa diskriptif adalah model analisa dengan cara membandingkan rata-rata persentasenya, 

kemudian kenaikan rata-rata pada setiap siklus. Disini yang dianalisa yaitu tentang hasil ulangan 

pada tiap siklus. 

 

HASIL DAN PEMBAHASAN  
Berdasarkan hasil kemampuan belajar yang dicapai siswa dalam penelitian ini didasarkan 

dari penggunaan metode pembelajaran yang dipakai di dalam kegiatan belajar mengajar. 

Penggunaan metode pembelajaran tersebut terbagi dalam dua jenis yaitu, (1) Sebelum 

menggunakan model pembelajaran empat tahap dan (2) Sesudah menggunakan model 

pembelajaran empat tahap, di mana untuk dapat mencapai dan menjawab tujuan dalam penelitian 

ini, maka sampel yang diteliti adalah Kelas IX.D UPT SMP Negeri 4 Gresik yang berjumlah 31 

siswa. 

Dari hasil tes inilah yang akan digunakan sebagai penguat data tersebut kita dapat 

mengetahui nilai penguasaan materi siswa pada mata pelajaran Bahasa Inggris, diketahui bahwa 

rata-rata hasil belajar siswa yang menerima pembelajaran Bahasa Inggris sebelum menggunakan 

model pembelajaran empat tahap di kelas nilai rata-rata ulangan harian siswa adalah 74,4. 

Sedangkan dalam penelitian ini untuk mengetahui hasil belajar siswa pada pelajaran Bahasa 

Inggris pada materi pokok : teks interaksi transaksional. melalui pembelajaran berdasarkan 

Pembelajaran empat tahap dengan mengadakan test, meliputi : 

1) Post test dilaksanakan setiap akhir siklus 

2) Ulangan harian dilaksanakan sebelum dan setelah adanya pembelajaran dengan 

menggunakan putaran siklus 1 sampai 3. 

Berdasarkan keterangan di atas terhadap instrumen yang diajukan mengenai keberadaan 

siswa dalam penggunaan putaran siklus, maka pada tabel berikut akan dikemukakan hasil nilai 

mengenai hasil belajar siswa pada mata pelajaran Bahasa Inggris dalam penggunakan siklus 

adalah sebagai berikut: 

Tabel 2 Perbandingan Nilai dan Persentase Ketuntasan Belajar Siklus I-III  

Nama 
Putaran I Putaran II Putaran III 

Nilai Tuntas Nilai Tuntas Nilai Tuntas 

Mabiur Riski 78 T 81 T 83 75 

Abdul Mujib 86 T 94 T 96 86 

Aisya Natsya 87 T 93 T 95 87 

Asila Salma S 78 T 85 T 88 T 

Fayza Niur Kamiela  71 TT 79 T 86 T 

Kasyatul Asror 78 T 82 T 88 T 

Lutfiyanto 78 T 85 T 87 T 

Maimun 78 T 82 T 86 T 

M. Haidar Mustofa 78 T 85 T 85 T 

Moh Ivan Abdillah 71 TT 75 TT 82 T 

Moh. Dedi G 78 T 82 T 85 T 

Nadila Putri 79 T 95 T 88 T 

Najmiyatun H 74 TT 80 T 84 T 

Laiulul Marom 79 T 85 T 86 T 

Nasih Amin Adi S 74 TT 75 T 82 T 

Rahmad H 79 T 90 T 85 T 
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Rahmanul Alam B 79 T 85 T 85 T 

Ananda Salsabila 79 T 85 T 88 T 

Andhini Septiya M 79 T 85 T 85 T 

Anggie Luthfita S 74 TT 75 TT 81 T 

Aprilia Naili S 80 T 90 T 92 T 

Aqilah Fitri Atikah 79 T 95 T 96 T 

Arya Duta K M 74 TT 80 T 84 T 

Decky Zulkarnaen 79 T 85 T 88 T 

Dimas Aditya Putra  81 T 83 T 87 T 

Eka Akbar Rizky A 79 T 85 T 87 T 

Febrian Gavrilla I 79 T 85 T 86 T 

Siti Rohman 79 T 85 T 85 T 

Siti Rahmawati 77 T 79 T 82 T 

Ulul Albab 72 T 85 T 89 T 

Yusriatul Rahmah 77 T 85 T 88 T 

 71,88  84,38  84,55  

  72,22  91,67  100 

Keterangan : 

N : Nilai   T   : Tuntas 

Ktn : Ketuntasan  TT : Tidak Tuntas 

 

Pembahasan Siklus I 

Diketahui hasil perhitungan bahwa nilai rata-rata siswa pada siklus I adalah sebesar 71,88. 

Selanjutnya akan dikemukakan ketuntasan belajar siswa yang menggunakan Pembelajaran empat 

tahap pada siklus I adalah sebesar 70 % 

Perencanaan 

Pelaksanaan dalam perencanaan Penelitian Tindakan Kelas pada siklus I ini dilakukan pada 

materi Bahasa Inggris pada materi pokok : teks interaksi transaksional. Perangkat pembelajaran 

yang disiapkan meliputi: Rencana Pembelajaran, Menggunakan Pembelajaran empat tahap, Soal , 

Evaluasi.  

Dengan perangkat pembelajaran tersebut maka kegiatan pendahuluan dapat dikerucutkan 

sebagai berikut : Apersepsi, Memberikan motivasi dan pre test pada siswa.  

Dan kegiatan inti yang telah direncanakan antara lain :  

1. Menjelaskan materi Bahasa Inggris pada materi pokok : teks interaksi transaksional. secara 

umum,  

2. Melakukan pengelolaan kelas sebelum melaksanakan kegiatan pembelajaran dengan 

menggunakan Pembelajaran empat tahap dalam kelas agar kegiatan bisa lancar  

3. Melaksanakan kegiatan Pembelajaran empat tahap 

4. Mengadakan evaualsi sebelum kegiatan pembelajaran ditutup pada siklus I ini diadakan tes 

soal. 

Kegiatan yang dilakukan guru pada saat pembelajaran antara lain :  

1. Menyampaikan bahan materi Bahasa Inggris pada materi pokok : teks interaksi transaksional. 

secara umum, melalui kelompok siswa yang mempelajari materi tersebut. Sedangkan siswa 

untuk lebih mendalami materi maka ada buku penunjang diantaranya LKS dan buku-buku lain 

yang relevan.  

2. Setelah 25 menit, guru mengecek pemahaman siswa dengan cara meminta wakil siswa yang 

ditunjukkan secara acak untuk melaporkan hasil kerja mereka dan didiskusikan. 

3. Kegiatan Pembelajaran empat tahap diarahkan untuk melatih siswa memecahkan masalah-

masalah yang dihadapi.  

Dengan harapan untuk mencapai tujuan pembelajaran yang telah ditetapkan. Guru 

membimbing siswa melakukan Pembelajaran empat tahap, memberikan bantuan bila diperlukan, 

dan mengawasi kegiatan siswa. Setelah diadakan kuis guru memberikan penghargaan kepada 
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siswa yang memperoleh skor atau nilai tertinggi. Kemudian ditutup dengan membimbing 

memberikan kesimpulan dan memberi tugas rumah untuk minggu depan. 

Pengamatan 

Dengan memperhatikan hasil observasi yang telah dilakukan maka terlihat adanya sebuah 

tuntas belajarnya. Nilai tes awal yang tidak menggunakan Pembelajaran empat tahap rata-rata 

yang dicapai pada siklus I mencapai 71,88. Ketuntasan klasikal pada siklus I yang menggunakan 

Pembelajaran empat tahap” meningkat menjadi 72,22 %. 

Refleksi 

Sesuai hasil pengamatan pada siklus I yang telah dilakukan dan evaluasi/ refleksi dengan 

ditemukan hambatan pada siklus I kebanyakan siswa ada yang belum optimal dalam memahami 

pembelajaran empat tahap dalam kelas yang dilakukan oleh guru sedangkan ada juga siswa yang 

sudah memahami dari arti pembelajaran yang menggunakan Pembelajaran empat tahap, maka 

siswa yang sudah paham dengan pembelajaran yang menggunakan Pembelajaran empat tahap 

masih dioptimalkan bagi yang sudah paham dan pada siklus I guru terlalu banyak menjelaskan 

materi yang akan dilakukan dalam kelas sehingga dianggap menyita waktu kegiatan belajar 

mengajar maka pada siklus berikutnya penjelasan guru perlu dikurangi. 

Pembahasan Siklus II 

Diketahui hasil perhitungan bahwa nilai rata-rata siswa pada siklus II adalah sebesar 84,38. 

Selanjutnya akan dikemukakan ketuntasan belajar siswa yang menggunakan Pembelajaran empat 

tahap pada siklus II adalah sebesar 80% 

Perencanaan 

Sedangkan pada siklus II materi yang dibahas adalah materi Bahasa Inggris yang juga 

berkaitan dengan Ungkapan Persetujuan: I Agree. That’s A Good Idea., sedangkan rencana 

pembelajaran tidak jauh beda dengan siklus I tetapi pada siklus II ini penjelasan guru dikurangi 

agar tidak terlalu banyak menyita waktu. Berdasarkan refleksi pada siklus I maka siswa yang 

masih belum paham dari sistem pembelajaran dengan menggunakan Pembelajaran empat tahap 

diberi pemahaman agar nantinya siswa biar mudah untuk mencernanya.  

Pelaksanaan 

Dalam pelaksanaan ini salah satunya adalah tindakan guru yaitu pada siklus II ini sesuai 

dengan yang direncanakan pada pengalaman pembelajaran yang telah dilakukan pada siklus I 

tetapi pelaksanaannya sama dengan siklus I, sehingga tidak banyak memakan waktu. Sebelum 

kegiatan pembelajaran selesai diadakan kuis (tes) dan pemberian penghargaan kepada siswa yang 

memperoleh nilai terbaik. 

Pengamatan  

Sesuai observasi pada siklus II ini telah ditemukan adanya kenaikan jumlah siswa yang tuntas 

belajarnya. Pada siklus I ketuntasan belajar secara klasikal 72,22 %, siklus II naik menjadi 91,67 

% dan nilai rata-rata siklus I sebesar 71,88, siklus II menjadi 84,38. Hal ini membuktikan adanya 

sebuah peningkatan hasil belajar dalam menggunakan Pembelajaran empat tahap. 

Refleksi 

Pada siklus II ini dilakukan sebuah  

refleksi lagi apakah ada sebuah permasalahan atau tidak. Tetapi pada siklus II ini telah ditemukan 

permasalahan diantaranya kemampuan siswa untuk menjelaskan dengan teman masih terdapat 

kendala dalam hal komunikasi, sehingga kreativitas guru untuk memberikan arahan dan 

menyampaikan pendapat kepada siswa masih di perlukan, serta masih mendominasinya 

pembicaraan siswa yang pandai, sehingga perlu dibagi. Dan berikutnya masih ada siswa yang 

belum tuntas belajarnya. Bimbingan kepada siswa yang belum tuntas pada saat KBM perlu 
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dioptimalkan agar siswa ini bisa tuntas dalam belajarnya. 

Pembahasan Siklus III 

Perencanaan 

Selanjutnya pada siklus III ini materi yang diajarkan adalah juga tidak jauh beda dengan 

Ungkapan Persetujuan: I Agree. That’s A Good Idea., bahan pengamatan, evaluasi dan juga tes 

masih berjalan. Sedangkan rencana pembelajaran secara garis besar masih sama dengan siklus I 

dan II. Namun berdasarkan refleksi siklus II terdapat siswa yang belum tuntas, pada siklus III ini 

siswa tersebut diberikan bimbingan yang lebih baik secara khusus.  

Pengamatan  

Dari hasil observasi pada siklus III menunjukkan ada peningkatan. Nilai rata-rata pada 

siklus II sebanyak 84,23, pada siklus III naik menjadi 84,55 Presentasi ketuntasan klasikal naik 

dari 91,67 % menjadi 100 %. Hal ini membuktikan bahwa adanya sebuah peningkatan hasil 

belajar yang signifikan dalam penggunaan Pembelajaran empat tahap. 

Refleksi 

Dan pada siklus III ini menunjukkan adanya peningkatan dari berbagai hal. Tetapi 

berdasarkan refleksi siklus III ini masih ditemukan permasalahan yaitu : masalah penyediaan alat 

bantu untuk mengajar sangat diperlukan oleh siswa dan guru, Oleh karena itu alat bantu untuk 

mengajar dan belajar murid sangat diperlukan oleh agar supaya belajarnya bisa berjalan dengan 

apa yang diinginkan oleh siswa dan guru.  

Berdasarkan hasil kemampuan belajar siswa yang dicapai dalam penelitian ini didasarkan 

dari penggunaan pembelajaran empat tahap yang dipakai di dalam kegiatan belajar mengajar 

melalui putaran siklus ke siklus berikutnya. maka sampel yang diteliti masih sama yaitu Kelas 

IX.D UPT SMP Negeri 4 Gresik yang berjumlah 31 siswa kemudian peneliti melakukan tes 

kemampuan siswa. Selanjutnya diketahui bahwa rata-rata hasil belajar siswa yang menerima 

pembelajaran Bahasa Inggris sesudah menggunakan model pembelajaran empat tahap di kelas 

nilai rata-rata ulangan harian siswa adalah 83,9. 

Dengan menggunakan Pembelajaran empat tahap ini mampu meningkatkan aktifitas siswa 

dalam pembelajaran, dengan demikian dalam KBM tidak berpusat pada guru lagi. Hasil 

pengamatan yang dilakukan oleh guru menunjukan pada pembahasan siklus pertama dengan 

judul Ungkapan Persetujuan: I Agree. That’s A Good Idea, terlihat para siswa sangat antusias 

dalam mengajukan pertanyaan. 

Berdasarkan hasil Penelitian Tindakan Kelas (PTK) di atas prosentasi ketercapaian pada 

siklus pertama mengalami peningkatan yang signifikan pada siklus pertama, kedua dan tiga, 

maka dapat disimpulkan bahwa temuan pada penelitian menjawab semua dari hasil siklus ke 

siklus dalam menggunakan model pembelajaran Pembelajaran empat tahap. 

 

KESIMPULAN  
Berdasarkan penelitian tindakan yang dilakukan, di UPT SMP Negeri 4 Gresik dalam 

kegiatan penelitian dari proses awal sampai akhir, ada beberapa temuan dalam penelitian 

tindakan Kelas IX.D ini antara lain: 

1. Hasil penelitian tindakan yang dilakukan bahwa nilai rata-rata yang tidak menggunakan 

Pembelajaran empat tahap mencapai 74,4. Ketuntasan klasikal pada siklus I mencapai 72,22 

%. Diikuti tindakan siklus II diketahui nilai rata-rata pada siklus II adalah 84,38, pada siklus 

III naik menjadi 84,55. Presentasi ketuntasan klasikal naik dari 91,67 % menjadi 100 %. 

2. Dengan menggunakan “Metode Pembelajaran empat tahap” guru dapat memperhatikan 

pentingnya pengelolaan kelas. Karena dapat melancarkan kegiatan belajar mengajar di dalam 
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kelas, sebab pembelajaran yang baik dalam kelas akan mempermudah kelancaran belajar 

mengajar yang baik, maka proses pembelajaran yang terganggu dan hasilnya kurang 

memuaskan. 

 Saran yang perlu diperhatikan sehubungan dengan pengggunaan metode Pembelajaran 

empat tahap sebagai salah satu upaya dalam meningkatkan hasil belajar Bahasa Inggris yang 

diselenggarakan di Kelas IX.D UPT SMP Negeri 4 Gresik adalah sebagai berikut:  

1. Seorang guru hendaknya terampil, aktif, kreatif dan dapat menguasai berbagai metode 

pembelajaran agar siswa lebih mudah memahami materi pembelajaran dan siswa yang 

mengikuti proses belajar di dalam kelas tidak bosan dengan adanya berbagai metode. 

2. Hendaknya guru selalu memotivasi siswa untuk selalu belajar di rumah materi yang akan 

dibahas pada pertemuan berikutnya supaya dalam pembelajaran siswa mempunyai gambaran 

materi  

3. Perlunya kolaborasi dengan guru yang lain di dalam meningkatkan kualitas pembelajaran yang 

dapat dilakukan dengan melakukan Penelitian Tindakan Kelas, yang lain dan lebih 

komprehensif 
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